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ABSTRAK : Penggunaan pupuk organik  pada tanaman bukan untuk menggantikan pupuk 

anorganik, tetapi sebagai komplemen untuk meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman secara 

berkelanjutan. Oleh sebab itu, sebaiknya digunakan kombinasi antara pupuk organik dengan 

anorganik dalam budidaya tanaman padi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan sifat 

kimia tanah akibat pemberian pupuk organik dan anorganik, serta kombinasi pupuk organik dan 

anorganik yang  terbaik untuk produksi padi. Penelitian dilakukan di lahan sawah petani di Jorong 

Dalam Nagari, Nagari Kampung Hilalang, Kecamatan Kubung, Kabupaten Solok. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan (15 satuan 

percobaan) pada lahan 2 m x 3 m. Perlakuan pupuk anorganik (NPK)  dan pupuk organik (pupuk 

kandang sapi) yaitu:   P0 =  0% pupuk organik + 100% NPK;  P1 =  25% pupuk organik + 75% 

NPK; P2 = 50% pupuk organik + 50% NPK;    P3 = 75% pupuk organik + 25% NPK; dan P4 = 

100% pupuk organik + 0% NPK. Takaran   pupuk organik 5 ton/ha.  Rekomendasi NPK yaitu: 200 

kg/ha Urea + 200 kg/ha NPK Phonska. Analisis tanah setelah perlakuan yaitu: pH, C-organik, N, P, 

K, Ca, Mg dan Na.  Parameter tanaman yang diamati adalah jumlah anakan maksimum,  jumlah 

anakan produktif,  bobot 1.000 butir gabah dan produksi  padi.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kombinasi pupuk organik + anorganik memberikan peningkatan  terhadap  sifat kimia tanah: 

pH 0,02; C-organik 3,33%;  N-total 0,21%; P-tersedia 86.56 ppm; K-dd 0,4 cmol/kg, Ca 0,21 

cmol/kg, Mg 0,14 cmol/kg dan Na  0,12 cmol/kg. Pemberian 25% NPK + 75% pupuk organik 

merupakan rekomendasi terbaik untuk mencapai produksi padi 8,05 ton/ha. 

Kata Kunci:  pupuk anorganik, pupuk organik,  kimia tanah, produksi padi 

ABSTRACT : The use of organic fertilizers in plant is not to replace inorganic fertilizers, but as a 

complement to increase soil and plant productivity in a sustainable manner.Therefore,the 

combination of organic and inorganic fertilizers should be used in rice cultivation. This study aims 

to determine the changes of soil chemical properties due to the provision of organic and inorganic 

fertilizers, and also the best combination of organic and inorganic fertilizers for rice production. 

The study is conducted in the farmer's paddy fields in Jorong Dalam Nagari, Kampung Hilalang 

Village, Kubung District, Solok Regency. The study use Randomized Block Design (RBD) with 5 

treatments and 3 replications (15 experiment units) on a 2 m x 3 m plot. Treatment of inorganic 

fertilizer (NPK) and organic fertilizer (cow manure), namely: P0 = 0% organic fertilizer + 100% 

NPK; P1 = 25% organic fertilizer + 75% NPK; P2 = 50% organic fertilizer + 50% NPK; P3 = 

75% organic fertilizer + 25% NPK; and P4 = 100% organic fertilizer + 0% NPK.  The dose of 

organic fertilizer is 5 tons / ha. The recommended NPK: 200 kg / ha Urea + 200 kg / ha NPK 

Phonska. Analysis of soil after treatment are pH, C-organic, N, P, K, Ca, Mg and Na. Plant 

parameters observed are maximum number of tillers, number of productive tillers, weight of 1,000 

grains and rice production. The results show that the treatment of organic and inorganic fertilizers 

give an increase to the chemical properties of the soil: pH 0.02; C-organic 3.33%; N-total of 

0.21%; P- avalable 86.56 ppm; K-dd 0.4 cmol /kg,Ca 0,21 cmol/kg, Mg 0,14 cmol/kg dan Na  0,12 

cmol/kg.The application of 25% NPK + 75% organic fertilizer is the best recommendation to 

achieve rice production of 8.05 tons / ha. 

Keywords: inorganic fertilizers, organic fertilizers, soil chemistry, rice production 
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A. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Peningkatan produksi beras nasional telah dilakukan baik secara intensifikasi maupun 

ekstensifikasi. Cara intensifikasi di antaranya perbaikan teknik budidaya seperti pemupukan. Akan 

tetapi lahan sawah tingkat produktivitasnyamengalami penurunan hasil. Kondisi ini disebabkan 

pemakaian pupuk anorganik secara intensif serta bahan organik penggunaan yang terabaikan, 

sehingga mengakibatkan bahan organik tanah menurun.  

Penyebab menurunnya kadar bahan organik tanah sawah, antara lain (1) petani hanya 

menggunakan pupuk anorganik saja. Informasi dari Peraturan Menteri Pertanian (2011)bahwa (2) 

penggunaan pupuk anorganik telah berlangsung lebih dari tiga puluh tahun secara intensif telah 

menyebabkan soil sickness (tanah sakit), soil fatigue (kelelahan tanah), dan inefisiensi penggunaan 

pupuk anorganik; dan  menurut Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2007) bahwa (3) 

jerami padi diangkut ke luar sawah untuk digunakan sebagai pakan ternak; serta (4) kebiasaan 

petani mengangkut jerami ke luar lahan atau membakar jerami limbah panen.Untuk itu dalam 

rangka meningkatkan produksi padi perlu dilakukan tindakan untuk mempertahankan kandungan 

bahan organik tanah sawah dengan memanfaatkan pupuk organik berupa pupuk kandang dari 

ternak sapi. 

Aplikasi pupuk organik dapat memperbaiki kualitas tanah  yaitu sifat fisika, kimia dan 

biologi tanah serta unsur hara untuk tanaman. Sebagaimana yang dikemukakan oleh  Leszczynska 

dan Marlina (2011), bahwa bahan organik sebagai pupuk organik dapat meningkatkan kadar hara, 

meningkatkan kemampuan kimiawi, fisik dan meningkatkan aktivitas mikroba tanah. Kandungan 

hara pupuk organik terdiri dari  kandungan hara makro dan mikro. Muktamaret al(2016) 

menyatakan bahwa kandungan unsur hara yang cukup tinggi dan lengkap menjadikan pupuk 

organik dapat dimanfaatkan sebagai sumber unsur hara untuk tanaman.  

Pupuk anorganik yang digunakan terus menerus dengan tidak dilakukan penambahan  pupuk 

organik dapat mengakibatkan  ketidak seimbangan unsur hara di dalam tanah, struktur tanah 

menjadi rusak, mikrobiologi di dalam tanah sedikit.  Selama ini penggunaan pupuk anorganik 

berdosis tinggi tanpa menambahkan bahan organik pada budidaya padi sawah, akibatnya dapat 

menurunkan kadar bahan organik tanah, sehingga produksi tinggi tidak dapat dicapai. Oleh karena 

itu dalam budidaya padi sebaiknya digunakan secara tepadu dengan pupuk organik. Sugiyanta, 

Rumawas, Chozin, Mugnisyah, & Ghulamahdi (2008)bahwa kombinasi pupuk organik (10 ton/ha) 

dengan pupuk anorganik (Urea 200 kg/ha + SP36 100 kg/ha + KCl 100 kg/ha) mampu 

meningkatkan efektifitas agronomi tanaman padi jika dibandingkan hanya menggunakan pupuk 

anorganik.Selanjutnya Gusmiatun dan Marlina (2018), penggunaan pupuk organik (20 ton ha/ha) 

dapat mengurangi pemakaian pupuk anorganik/kimia (Urea= 200 kg/ha, SP-36= 100 kg/ha,  KCl= 

50 kg/ha), pada kombinasi pupuk anorganik 50% + organik 50%, dapat meningkatkan hasil 

tanaman padi sebesar 23.8% dibandingkan tanpa menambahkan pupuk organik. 

Dengan demikian potensi kotoran ternak sapi sebagai pupuk organik diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan petani tentang rendahnya kadar bahan organik tanah sawah.Pemakaian 

pupuk organik yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik diharapkan dapat menyediakan hara 

yang cukup bagi tanaman padi. Sehingga diperlukan kajian Dampak Pupuk Organik dan Anorganik 

terhadap Perubahan Sifat Kimia Tanah dan Produksi Tanaman Padi. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan sifat kimia tanah akibat pemberian 

pupuk organik dan anorganik, serta kombinasi pupuk organik dan anorganik yang  terbaik untuk 

produksi padi. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan selama 4,5 bulan mulai 2 April 2019 sampai  16 Agustus 2019. 

Penelitian dilakukan di lahan sawah petani di Jorong Dalam Nagari, Nagari Koto Hilalang 
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Kecamatan Kubung Kabupaten Solok, pada tanah Andosol.  Untuk mengetahui kandungan hara 

pupuk organik dari kotoran sapi dan sifat kimia tanah dilakukan analisis di laboratorium.  

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu cangkul, garu, timbangan digital,  

sabit,  kantung plastik, alat-alat laboratorium dan bahan-bahan kimia yang digunakan untuk analisis 

pupuk organik dan tanah, benih padi varietas Galur Harapan, kotoran sapi, pupuk NPK Phonska 

(15 % N, 15 % P2O5, 15 % K2O, dan 10 % S), pupuk urea dan racun tikus.  

Metode 

Metode penelitian dengan menggunakan Rancangan Acak Kelomk  (RAK) dengan faktor 

tunggal yang terdiri atas 5 perlakuan dengan 3 ulangan sehingga terdapat 15 satuan percobaan pada 

petakan lahan berukuran 2 m x 3 m (6 m
2
). Perlakuan yang diteliti adalah pupuk organik dari 

kotoran sapi  yang dikombinasikan dengan  pupuk NPK terdiri atas:   

P0 = 100% NPK + 0% pupuk organik 

P1 = 75% NPK + 25% pupuk organik 

P2 = 50% NPK + 50% pupuk organik 

P3 = 25% NPK + 75% pupuk organik 

P4 = 0% NPK + 100% pupuk organik 

Dosis   pupuk kotoran sapi  5 ton/ha.  Rekomendasi NPK yaitu 200 kg/ha  Urea + 200 kg/ha 

NPK Phonska.  

Untukmengetahuiadatidaknyapengaruhperlakuan yang diuji, dilakukananalisisragam (Uji 

F), jikahasilujiFmenunjukkanpengaruhnyatamakadilakukanujilanjut DMRT (Duncan Multiple 

Range Test) padataraf 5%. Pengamatan produksi tanaman: jumlah anakan maksimum, jumlah 

anakan produktif, bobot gabah 1.000 butir dan produksi padi sawah. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis tanah awal dan pupuk kandang  

Analisis tanah awal dan pupuk kandang yang berasal dari  kotoran padat sapi sebelum 

dilakukan penelitian yaitu: pH, C-organik, N-total, P-tersedia dan basa-basa yang dapat 

dipertukarkan seperti dicantumkan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Analisis tanah awal dan pupuk kandang dari kotoran sapi  

      Analisis 
Analisis tanah awal Analisis pupuk kandang 

Metode 
Nilai Kriteria Nilai Kriteria 

pH H2O 5,36 masam 7,40 netral  

C-Organik (%) 6,72 sangat tinggi 18,25 sangat tinggi Walkley dan Black  
 

N (%) 0,42 sedang 1,33 sedang   Kjeldhall 

C/N 16,00 tinggi 13,72 tinggi  

P-tersedia(ppm) 59,46 sangat tinggi 1,40 sangat rendah Bray I 

K-dd (cmol/kg) 0,38 sedang 0,37 sedang Bray I 

Ca-dd (cmol/kg) 3,59 rendah 0,13 sangat rendah  

Mg-dd (cmol/kg) 1,37 rendah 0,11 sangat rendah  

Na-dd (cmol/kg) 0,48 sedang 0,09 sangat rendah  

 

Hasil analisis awal dari sifat kimia tanah lahan di lokasi penelitian didapatkan bahwa  pH 

5,36 masam, C-organik  6,72% sangat tinggi, N-total 0,42% sedang, P-tersedia  59,46 ppm sangat 

tinggi; K-dd  0,38 cmol/kg sedang.Sedangkan hasil analisis pupuk organik dari  kotoran sapi 

dengan menggunakan aktivator  EM4diperoleh  bahwa  pH 7,40 netral, C-organik  18,25% sangat 

tinggi, N-total 1,33% sedang, P-tersedia 1,40 ppm sangat rendah,  K-dd  0,37 cmol/kg sedang, Ca-

dd 0,13 cmol/kg sangat rendah dan Mg-dd 0,11 sangat rendah dan Na-dd 0,09 cmol/kg sangat 

rendah.   
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Sifat Kimia Tanah setelah Perlakuan 

Sifat kimia tanah yang dianalisis setelah perlakuan yaitu: pH, C-organik, N-total, C/N, P-

tersedia, dan kation basa (Ca, Mg, K,Na). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2. Aplikasi 

pupuk NPK dan pupuk organik berpengaruh terhadap pH tanah. Pemberian pupuk organik mampu 

meningkatkan pH tanah. Nilai pH tanah tertinggi diperoleh pada perlakuan P4 (pemberian 100%  

pupuk organik atau 5 ton/ha) dengan pH 5,54 atau pH meningkat 0,18. 

Tabel 2. Hasil analisis rata-rata sifat kimia tanah pada berbagai perlakuan 

Perlakuan 

Sifat Kimia Tanah 

pH 
C-Org  N  

C/N 
P K  Ca Mg Na 

% % (ppm) cmol/kg 

P0 4,12 9,30 0,60 15,50 108,20 0,50 3,60 1,10 0,56 

P1 5,04 9,80 0,62 15,80 124,88 0,65 3,61 1,19 0,58 

P2 5,15 9,98 0,63 15,84 146,02 0,78 3,80 1,51 0,60 

P3 5,38 10,05 0,59 17,03 138,10 0,75 3,67 1,32 0,52 

P4 5,54 10,17 0,55 18,49 166,02 0,41 3,65 1,25 0,54 

 

Kandungan C-organik tanah sawah pada berbagai perlakuan pupuk organik dan NPK  

disajikan pada Tabel 2. C-organik tanah meningkat dengan peningkatan pemberian pupuk organik. 

C-organik merupakan semua bentuk C dalam ikatan organik baik yang terkandung dalam biomassa 

berupa mikroba tanah maupun yang terkandung dalam bahan organik yang sedang atau sudah 

mengalami dekomposisi.  

Pupuk organik sedikit meningkatkan kadar N-total tanah yaitu 0,09% (P4), sedangkan 

peningkatan aplikasi dosis pupukanorganik (P0) menunjukkan peningkatan ketersediaan unsurhara 

N-total 0,18%, tetapi dengan kombinasi pupuk organik dan anorganik N-total meningkat sebanyak 

0,21%.  Keseimbangan antara pupuk organik dan anorganikyaitu perlakuan P2(50% pupuk organik 

+ 50% pupuk anorganik) menghasilkan ketersediaan N-total tanah paling tinggi yaitu 0,69%.Nilai 

Rasio C/N dari kriteria sangat tinggi dengan nilai 6,72 %  pada analisis awal menjadi nilai yang 

lebih tinggi. Kombinasi perlakuan pupuk organik dan anorganik mampu meningkatkan C/N 1,03. 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa kombinasi perlakuan pupuk organik + pupuk anorganik P-

tersedia meningkat sebanyak 86,56 ppm. Sedangkan dengan peningkatan aplikasi pupuk organik, 

maka  P-tersedia tanah semakin meningkat lagi. Didapatkan dengan hanya menambahkan pupuk 

organik (P4) P-tersedia sangat tinggi yaitu 166,02 ppm atau bertambah 106,56 ppm. Penambahan 

pupuk organik dan pupuk P (NPK) lebih memberikan pengaruh dalam meningkatkan ketersediaan 

P. Hasil yang didapatkan pada perlakuan P2 bahwa dengan pemberian 50% pupuk organik + 50% 

pupuk anorganik dapat meningkatkan ketersediaan P dibandingkan dengan hanya menambahkan 

pupuk  anorganik saja (NPK) yaitu P tersedia 146,02 ppm. Selanjutnya Perubahan sifat kimia tanah 

terhadap  kation basa (Ca, Mg, K dan Na), semakin meningkat dengan adanya keseimbangan antara 

pupuk organik dengan anorganik. Hasil penelitian terjadi peningkatanK-dd 0,4 cmol/kg, Ca 0,21 

cmol/kg, Mg 0,14 cmol/kg dan Na  0,12 cmol/kg 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan pupuk organik + pupuk 

anorganik  berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot biji 1.000  butir gabah dan berpengaruh 

sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah anakan maksimum/rumpun (batang), jumlah anakan 

produktif/rumpun (batang) dan produksi padi (ton/ha) seperti pada Tabel 3. 

Pada Tabel 4 disajikan pengaruh kombinasi pupuk (pupuk organik + organik) terhadap 

jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produktif, berat 1.000 butir gabah dan produksi 

padi.Hubungan yang positif antara pH, N-total, P-tersedia, dan kation basa yang dapat 

dipertukarkan (Ca, Mg, K, Na) pada Tabel 2 terhadap jumlah anakan maksimum/rumpun, jumlah 

anakan produktif/rumpun, bobot 1.000 butir gabah dan produksi padi (Tabel 4).  Jika nilai pH, C-

organik, N-total, P-tersedia dan basa-basa meningkat maka akan meningkatkan jumlah maksimum 

anakan/rumpun, jumlah anakan produktif/rumpun, bobot 1.000 butir gabah dan produksi padi. 
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Selanjutnya hasil tanaman padi (berat gabah 1.000 biji dan produksi padi) berhubungan dengan 

meningkatnya ketersediaan hara untuk tanaman, karena ketersediaan unsur N, P dan K di dalam 

tanah.  

 

Tabel 3. Rekapitulasi sidik ragam 

No. Peubah Pupuk organik+ Pupuk anorganik 

1. Jumlah anakan maksimum/rumpun (batang)               ** 

2. Jumlah anakan produktif/rumpun (batang)               ** 

3. Bobot biji 1.000 butir gabah (g)                 * 

4. Produksi (ton/ha)               ** 

 

Pada Tabel 4 terlihat bahwa kombinasi 50% pupuk organik + 50% pupuk  anorganik  

menghasilkan anakan maksimum, anakan produktif lebih banyak, 1000 butir gabah lebih berat, dan 

produksi padi lebih tinggi jika dibandingkan dengan pemberian pupuk anorganik 100% dan 25%. 

Akan tetapi jika dibandingkan dengan pemberian pupuk pada kombinasi 75% organik + 25%  

anorganik, hasilnya berbeda tidak nyata (Tabel 4). Jumlah anakan maksimum, jumlah anakan 

produktif, berat 1.000 biji gabah dan produksi padi dengan kombinasi 50%  pupuk organik +  50% 

pupuk anorganik masing-masing: 16,45 batang; 15,88 batang;  23,92 g; 8,34 ton/ha. Pada 

kombinasi 75% pupuk organik + 25 % pupuk organik, jumlah anakan maksimum, jumlah anakan 

produktif, berat 1.000 biji gabah dan produksi padi masing-masing: 16,08 batang; 15,50 batang; 

23.63; 8,05. Hasil jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produktif, berat 1.000 biji gabah dan 

produksi padi terendah didapatkan pada pemberian 100% pupuk organik masing-masing: 14,22 

batang; 13,37 batang; 21,57 g; 6,08 ton/ha. 

 

Tabel 4. Pengaruh kombinasi pupuk terhadap jumlah anakan maksimum,  jumlah anakan produktif,  

berat 1000 butir, dan produksi gabah 

Pengamatan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

Jumlahanakan 

maksimum/rumpun (batang) 
14,61 c 15,26 b 16,45 a 16,08 a 14,22 c 

Jumlah anakan 

produktif/rumpun (batang) 
13,56 c 14,32 b 15,86 a 15,50 a 13,37 c 

Bobot biji 1.000 butir gabah (g) 22,60 b c 22,98 a b 23,92 a 23,63 a 21,57 c 

Produksi (ton/ha) 6,38  c 7,04  b 8,34  a 8,05  a 6,08c 

 

Pembahasan 

Hasil analisis pupuk kandang sapi menunjukkan bahwa kualitas pupuk organik yang 

dihasilkan berada pada kisaran Standar Nasional Indonesia (SNI) pupuk organik padat. Pupuk 

kandang yang dihasilkan mempunyai kandungan unsur hara berbeda dengan hasil peneliti 

sebelumnya. Hal ini dikarenakan masing-masing ternak mempunyai sifat khas tersendiri yang 

ditentukan oleh jenis makanan dan usia ternak tersebut. Menurut Andayani & La Sarido (2013) 

unsur hara yang terdapat pada pupuk kandang sapi yakni N 2,33 %, P2O5 0,61 %, K2O 1,58 %, Ca 

1,04 %, Mg 0,33 %, Mn 179 ppm dan Zn 70,5 ppm. 

 

Sifat kimia tanah setelah perlakuan 

Meningkatnya pH tanah akibat pemberian pupuk kandang yang diberikan ke lahan sawah 

(P4), karena pupuk organik yang ditambahkan akan terdekomposisi lanjut/termineralisasi 

melepaskan mineral-mineral berupa kation-kation basa (Ca, Mg, Na, K) yang menyebabkan 

konsentrasi ion OH meningkat, mengakibatkan pH naik.  Ariyanto (2011) memperoleh bahwa 

pemberian pupuk kotoran sapi pada dosis 15 ton/ha meningkatkan pH tertinggi. Hal ini disebabkan 

dekomposisi lanjut dari pupuk kandang sapi pada kurun waktu penanaman telah melepaskan ion-
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ion OH
-
 dari komplek jerapannya, sehingga berakibat pada kenaikan pH tanah. Sebaliknya 

peningkatan pemberian pupuk NPK dapat menurunkan pH tanah, karena 10 % S yang dikandung 

oleh pupuk NPK Phonska  akan bereaksi dengan molekul air, oksigen, dan CO2 di dalam tanah 

sawah akan menghasilkan ion sulfat dan sejumlah ion H
+
 akibatnya dapat menurunkan pH tanah. 

Hal ini juga diperjelas oleh Starast, Karp, Moor, Vool, &  Paal (2003) menyatakan bahwa 

pemupukan menggunakan pupuk majemuk NPK dapat menurunkan pH tanah karena pupuk ini 

mengandung sulfur dan ammonium yang akan terhidrolisis menghasilkan ion H
+
 yang 

menyebabkan pH tanah menurun. Foth (1995) mengemukakan bahwa pupuk yang mengandung 

nitrogen dalam bentuk amonia atau dalam bentuk lainnya dapat berubah menjadi nitrat yang 

berakibat pada penurunan pH tanah. Nitrifikasi berakibat dalam produksi ion-ion hidrogen dan 

berpotensi meningkatkan kemasaman tanah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa kandungan C-organik pada perlakuan 

pemupukan NPK dan pupuk organik termasuk sangat tinggi (bertambah C-organik 3,33%), dan 

meningkat C-organik dengan peningkatan pupuk organik.  Hal ini dikarenakan pupuk organik dari 

kotoran sapi mengandung C-organik 18,25 % (sangat tinggi) dan pada kondisi lahan sawah yang 

tergenang, tingkat dekomposisi relatif lebih lambat, akibatnya C-organik bertambah. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Hanafiah (2014), beberapa faktor yang berpengaruh terhadap dinamika dan status 

bahan organik tanah adalah: (1) kedalaman tanah; (2) iklim; (3) draenase; (4) tekstur tanah;  (5) 

vegetasi.  Selanjutnya dijelaskan bahwa  drainase yang buruk dan air berlebih akan menjadikan 

bahan-bahan organik tersapu dan hilang sehingga biasanya pada tanah dengan drainase buruk 

kandungan bahan organik meningkat. Tinggi rendahnya kandungan N tanah dipengaruhi oleh 

jumlah masukan maupun kehilangan dalam siklus N (Khalif, Utami dan Kusuma, 2014).  

Sementara itu terjadi peningkatan Rasio C/N dengan peningkatan pupuk organik C/N 

menjadi 18,49 (P4). Hal ini selaras dengan pernyataan Agegnehu, Bass, Nelson & Bird (2016) 

mengemukakan bahwa aplikasi amandemen organik berupa kompos mampu meningkatkan nilai 

Rasio C/N, P tersedia, dan NH4
+
. Akan tetapi pada peningkatan pupuk anorganik terjadi penurunan 

C/N. Nilai Rasio C/N dipengaruhi oleh kandungan senyawa organik dalam tanah, lebih banyak 

senyawa organik dalam tanah, maka dengan penambahan pupuk anorganik akan  mengalami 

penurunan, sehingga berpengaruh terhadap nilai Rasio C/N. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Fernandez, Alcantara & Garcea (2013) mengemukakan nilai Rasio C/N dipengaruhi oleh 

kandungan senyawa organik dalam tanah. 

Kombinasi perlakuan pupuk organik + pupuk anorganik P-tersedia meningkat sebanyak 

86,56 ppm. Sedangkan dengan peningkatan aplikasi pupuk organik, maka  P-tersedia tanah 

semakin meningkat lagi. Didapatkan dengan hanya menambahkan pupuk organik (P4) P-tersedia 

sangat tinggi yaitu 166,02 ppm atau bertambah 106,56 ppm. Sebagaimana diketahui tanah Andisol  

salah satu jenis tanah yang relatif subur namun mempunyai tingkat jerapan P yang tinggi karena 

dijerap oleh mineral amorf seperti alofan, imogolit, ferihidrit dan oksida-oksida Al dan Fe. Veldria 

(2011) menjelaskan bahwa bahan organik yang ditambahkan pada Andisol dapat membantu 

melepaskan P yang terfiksasi. Selanjutnya penambahan pupuk organik dan pupuk P (NPK) lebih 

memberikan pengaruh dalam meningkatkan ketersediaan P. Hasil yang didapatkan pada perlakuan 

P2 bahwa dengan pemberian 50% pupuk organik + 50% pupuk anorganik memberikan pengaruh 

untuk meningkatkan ketersediaan P dibandingkan dengan hanya menambahkan pupuk  anorganik 

saja (NPK) yaitu P tersedia 146,02 ppm. Hal ini didukung  hasil penelitian  Sugiyanta, Purwono, 

Guntoro & Susila  (2010) bahwa aplikasi pupuk organik + anorganik berpengaruh terhadap 

peningkatan kadar unsur hara P dan K tanah dibandingkan dengan aplikasi pupuk anorganik saja. 

Penambahan pupuk organik dan pupuk P (NPK) lebih memberikan pengaruh dalam 

meningkatkan ketersediaan P apabila dibandingkan dengan pemberian pupuk NPK tanpa 

menggunakan pupuk organik. Hal ini didukung  hasil penelitian  Sugiyanta, Purwono, Guntoro dan 

Susila (2010) bahwa aplikasi pupuk organik + anorganik berpengaruh terhadap peningkatan kadar 

unsur hara P dan K tanah dibandingkan dengan aplikasi pupuk anorganik saja. 

Kation basa (Ca, Mg, K, Na)  tertinggi diperoleh dari perlakuan P2  yaitu 50% pupuk 

organik + 50% pupuk anorganik masing-masing: 3,80 cmol/kg; 1,51 cmol/kg; 0,78 cmol/kg; 0,60 

cmol/kg. Penelitian ini sedikit lebih tinggi kandungan Ca, Mg, K, Na apabila dibandingkan dengan 
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perlakuan P3 dengan 75% pupuk organik + 25% pupuk anorganik  masing-masing:  3,67 cmol/kg; 

1,32 cmol/kg; 0.75 cmol/kg; 0,52 cmol/kg. Hasil ini didukung oleh Agegnehu et al. (2016) 

menjelaskan bahwa tanah yang dengan kombinasi bahan organik dan pupuk anorganik akan 

meningkatkan kadar air tanah, kandungan P tersedia, Ca dapat ditukar, dan KTK tanah. Hal serupa 

juga terdapat dalam penelitian Li, Tao, Ling,  & Chu (2017) bahwa manajemen pemupukan 

menggunakan kombinasi pupuk anorganik dengan pupuk organik dapat menghasilkan sifat kimia 

tanah yang menguntungkan baik untuk tanaman maupun untuk mikroba tanah. Sebelumnya hasil 

penelitian Bakrie (2011) menunjukkan bahwa aplikasi pupuk anorganik + organik hayati dengan 

metode SRI dapat meningkatkan aktivitas dan jumlah populasi mikroba (Azotobacter dan mikroba 

pelarut fosfat). Selain itu, penambahan bahan organik tanah akan berfungsi sebagai penyangga 

(buffer) pH tanah, meningkatkan ketersediaan N dan C tanah, serta menekan nematoda dan 

senyawa beracun.  

Pertumbuhan dan produksi tanaman 

pH digunakan sebagai indikator kesuburan tanah karena mencerminkan ketersediaan hara 

dengan perannya dalam pengaturan pengisian ruang ion H
+
 dan OH, sehingga mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman seperti jumlah anakan padi.  Kondisi ini menunjukkan  bahwa pemberian 

pupuk organik dan pupuk anorganik dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman padi 

(jumlah anakan/rumpun). Hal ini terjadi karena pupuk organik dan pupuk NPK dapat menyediakan 

unsur hara makro  (N, P, K) dan mikro dalam jumlah yang cukup seimbang bagi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Hadisuwito (2007) menyatakan bahwa fungsi unsur hara N yaitu 

membentuk protein dan klorofil, fungsi unsur P sebagai sumber energi yang membantu tanaman 

dalam perkembangan fase vegetatif, fungsi Ca untuk mengaktifkan pembentukan bulubulu akar dan 

menguatkan batang, unsur K berfungsi sebagai katalisator dalam pembentukan protein, pembelahan 

sel dan karbohidrat, mengatur kegiatan berbagai unsur mineral, menaikkan pertumbuhan jaringan 

meristem, mengatur pergerakan stomata, memperkuat tegaknya batang sehingga tanaman tidak 

mudah roboh, mengaktifkan enzim baik langsung maupun tidak langsung, membuat tanaman 

menjadi lebih tanah terhadap hama dan penyakit, dan membantu perkembangan akar, serta fungsi 

dari unsur S membantu dalam pembentukan asam amino, dan membantu proses pertumbuhan 

lainnya, juga ada unsur hara mikro Fe, Zn yang tersedia dan diserap oleh tanaman untuk 

pertumbuhan vegetatif tanaman.Ketiga unsur makro ini merupakan unsur hara yang sangat penting 

dibutuhkan oleh tanaman, interaksi ketiga unsur ini dapat menunjang pertumbuhan dan hasil padi 

sawah yang lebih baik. Fairhurst, Dobermaan,  Quijono-Guerta &Balasubramanian (2007) 

menyatakan bahwa kalium dapat meningkatkan jumlah gabah/malai, jumlah gabah isi/malai dan 

gabah kering giling (GKG). 

Pemberian pupuk yang lengkap dan berimbang sangat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 

tanaman padi karena dapat menambah dan mengembalikan unsur hara yang telah hilang baik yang 

tercuci mupun terbawa oleh tanaman saat panen. Bahan organik dapat menyediakan energi dan 

makanan bagi mikroorganisme yang merombak bahan organik menjadi unsur hara seperti N,P dan 

K sehingga mudah diserap oleh tanaman. Dekomposisi bahan organik dari pupuk dapat 

meningkatkan populasi mikroorganisme dan menyebabkan fosfat diikat dalam tubuh 

mikroorganisme. Menurut Booromand & Grough (2012), peran unsur P pada tanaman padi sangat 

penting dalam meningkatkan efisiensi kerja kloroplas yang berperan dalam suplai dan transfer 

energi pada seluruh proses biokimia. Unsur N yang dapat diserap oleh tanaman berfungsi 

mempercepat pertumbuhan tanaman, diantaranya menambah tinggi tanaman, jumlah anakan, dan 

menyediakan bahan makanan bagi mikroorganisme yang bekerja menghancurkan bahan-bahan 

organik di dalam tanah. Sejalan dengan hasil penelitian Wahyuti (2011), bahwa meningkatnya 

jumlah anakan padi sawah varietas Ciherang dan Maro karena meningkatnya dosis pupuk N yang 

diberikan.Unsur K berperan dalam membuka dan menutupnya stomata, sehingga mempengaruhi 

masuknya CO2 ke dalam jaringan tanaman pada waktu proses fotosintesis. Jika persentase K 

optimal maka turgor sel meningkat selanjutnya stomata membuka. CO2 yang masuk akan 

memperlancar proses fotosintesis. Menurut Purwani et al. (1997) dalam Tufaila,  Yusrina & Alam 

(2014), pupuk bokhasi mampu mengaktifkan aktivitas sel-sel jaringan meristematik tanaman 
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sehingga akan menghasilkan anakan produktif yang optimal. Selanjutnya Tufaila et al. (2014)  

berdasarkan hasil penelitian pemberian pupuk organik berupa bokhasi kotoran sapi sebanyak 12.5 

ton/ha memberikan jumlah anakan maksimum dan jumlah anakan produktif tertinggi pada tanaman 

padi sawah, karena pada dosis tersebut unsur hara tersedia dalam jumlah cukup dan seimbang 

sesuai kebutuhan tanaman padi dalam proses pertumbuhannya. Peningkatan jumlah anakan 

produktif juga seiring dengan peningkatan serapan hara N, P dan K oleh tanaman. Sennang, 

Syam’un &  Dachlan(2012) juga menyebutkan bahwa pemberian pupuk organik dengan dosis 3 

ton/ha berpengaruh nyata terhadap jumlah gabah berisi (167,07 butir) (terbanyak) dan gabah hampa 

(41,26 butir) (terendah) per malai. 

Kombinasi 50% pupuk organik + 50% pupuk  anorganik  menghasilkan produksi padi lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan pemberian pupuk anorganik 100% dan 25%. Pupuk organik 

digunakan bukan untuk menggantikan fungsi pupuk anorganik, tetapi sebagai pelengkap untuk 

memenuhi kebutuhan hara bagi tanaman. Hal ini untuk mendukung Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor: 40/2007 yang merekomendasikan dalam menggunaan pupuk organik sebaiknya 

dikombinasikan dengan pupuk anorganik, agar kondisi dan kesuburan tanah dapat diperbaiki 

(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2010). Selanjutnya Setyorini, Saraswati & Anwar 

(2012) menjelaskan bahwa bahan organik bermanfaat untuk meningkatkan kualitas tanah, 

memperbaiki sifat fisika, kimia maupun biologi tanah sebagai media tanam tanaman. Pemberian 

pupuk organik dapat mengurangi penggunaan dan meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk 

anorganik, meningkatkan kemantapan agregat tanah dan kapasitas menahan air, menyumbangkan 

unsur hara bagi tanaman dan meningkatkan KTK tanah, serta meningkatkan keragaman dan tivitas 

organisme di dalam tanah. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwakombinasi pupuk organik + 

pupukanorganik memberikan peningkatan  terhadap  sifat kimia tanah untuk: pH 0,02;C-organik 

3,33%;  N-total 0,21%;   P-tersedia 86.56 ppm; K-dd 0,4 cmol/kg,Ca 0,21 cmol/kg, Mg 0,14 
cmol/kg dan Na  0,12 cmol/kg.Kombinasi pupuk organikdan  pupuk anorganik memberikan 

peningkatan secara nyata terhadap bobot 1.000 butir gabah dan sangat nyata terhadap jumlah 

anakan maksimum, jumlah anakan produktif serta produksi padi.  Pemberian 50% NPK dengan 

75% NPK tidak berbeda nyata, sehingga kombinasi 75% pupuk organik + 25% pupuk anorganik 

merupakan rekomendasi terbaik untuk mencapai produksi padi 8,05 ton/ha. 

 

Saran 

Penggunaan pupuk anorganik perlu penambahan pupuk organik untuk meningkatkan 

produksi padi sawah.  Berasarkan hasil penelitian, maka disarankan kombinasi pupuk anorganik 

25% dan pupuk organik 75% pada tanah Andosol  memperbaiki sifat kimia tanah dan 

meningkatkan produksi padi.    
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